BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Profil lembaga media penyiaran

a. KOMPASTV

#C KOMPASTV

Kompas TV adalah sebuah perusahaan media yang
menyajikan konten tayangan inspiratif dan menghibur untuk
keluarga Indonesia. Kompas Gramedia TV (KGTV) didirikan oleh
PT Gramedia Media Nusantara pada tahun 2008 dengan brand
nama Kompas TV. Sesuai dengan visi misi yang diusung, acara
yang dikemas oleh Kompas TV diantaranya berita (news),
petualangan dan pengetahuan (adventure & knowledge) dan
hiburan (entertainment) yang mengedepankan kualitas.! Konten
program news Kompas TV adalah berita yang tegas, terarah dan

memberi harapan.

Selain itu, untuk program lainnya Kompas TV menekankan
pada eksplorasi Indonesia, baik dari kekayaan alam, khasanah

kebudayaan, Indonesia kini hingga talenta berprestasi. Tidak hanya

! http://www.kompas.tv/front/profile/ diakses pada 19 April 2016
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http://www.kompas.tv/front/profile/
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Logo-KOmpasTV.png&filetimestamp=20160220122
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berhenti pada program tayangan televisi tersedia pula produksi film
layar lebar dengan jalan cerita menarik dan didukung oleh talenta
seni berbakat Indonesia. Beberapa film layar lebar yang diproduksi
adalah Lima Elang dan Garuda Di Dadaku (karya Rudi
Soedjarwo), Sang Penari, Cinta dalam Kardus, dan Kompas TV
tengah menjalin kerjasama dengan MILES Production dalam
penggarapan Pendekar Tongkat Emas. Pada 28 Juni 2011, Kompas
TV mulai menayangkan program-programnya di salah satu stasiun

televisi lokal.

Peluncuran perdana, Kompas TV sebagai content provider
pada tanggal 9 September 2011 sejumlah kota besa di Indonesia
diantaranya: Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, Semarang,
Denpasar, Banjarmasin, Palembang dan Makassar. Kompas TV
terus berkembang dengan bertambahnya akses di lebih dari 100
kota di Indonesia. Selain itu tayangan Kompas TV juga dapat
dinikmati oleh 200 juta penduduk Indonesia melalui streaming

www.kompas.tv/live serta dapat diakses lewat televisi berbayar K-

Vision yang merupakan bagian dari Kompas grup.

Dengan kerjasama operasi dan manajema, Kompas TV
memasok program tayangan hiburan dan berita pada stasiun
televisi lokal di berbagai kota di Indonesia, bahkan di beberapa
negara tetangga yang telah terlibat kerjasama. Sejak 9 September

2011, Kompas TV bekerjasama dengan provider televisi berbayar


http://www.kompas.tv/live
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yang menyediakan kanal bagi Kompas TV untuk dapat
menayangkan kepada pemirsa dengan kualitas High Definition
(HD). Kualitas High Definition (HD) menyajikan gambar dengan
resolusi tinggi sehingga pemirsa dapat menikmati gambar dengan
kontur jelas dan warna yang lebih tajam.

Kompas TV juga mengarah pada sistem televisi digital
yang lazim digunakan secara internasional. Kompas TV tentu
memperhatikan kualitas program tayangan yang ditampilkan.
Kompas TV berusaha untuk tetap berada dalam koridor visi misi
sehingga dapat selalu menyajikan program tayangan inspiratif dan
informatif dengan kemasan menarik bagi keluarga Indonesia. Bagi
sebuah stasiun televisi adalah bertanggung jawab besar untuk turut
membentuk moral bangsa.

Menjawab tantangan dunia media di Indonesia sebagai
bagian dari Kompas Gramedia Group yang memiliki motto
Enlightening People, KompasTV didukung dengan komposisi
karyawan berkualitas dan berdedikasi tinggi dan berusaha untuk
komitmen menyalurkan informasi yang akan menjadi Inspirasi

Indonesia

Peluncuran ; 9 September 2011

Pemilik X Kompas Gramedia



Tokoh penting

Slogan

Kantor pusat

Saluran saudara

Situs web

- VISL:
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Jakob Oetama, Agung Adiprasetyo

dan Lilik Oetama

- Inspirasi Indonesia (2011-2016)

- Berita dan Informasi (2015-2016)

-Berita dan Inspirasi Indonesia

(2016-sekarang)

JL. Palmerah Selatan No.1 Jakarta

Barat 10270

KTV (2011-sekarang)

www.kompas.tv

Menjadi organisasi yang paling kreatif di Asia Tenggara

yang mencerahkan kehidupan masyarakat

- MISI:

Menayangkan program-program dan jasa yang informatif,

edukatif dan menghibur. Melibatkan pemirsa dengan

program-program yang independen, khas, serta memikat

yang disajikan melalui layanan multiplatform.


http://www.kompas.tv/

JARINGAN Kompas TV :

- Jabodetabek - Jambi

- Bandung - Bengkulu

- Sukabumi - Pontianak

- Semarang - Banjarmasin
- Yogyakarta - Manado

- Purworejo - Makassar

- Surabaya - Gorontalo

- Jember - Kendari

- Aceh - Kupang

- Palembang - Belu Atambua
- Bangka - Bali

- Sidikalang - Pelaihari

b. TV ONE

tv@ne
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TV One adalah media penyiaran televisi swasta di Indonesia yang konten

acaranya 70 persen berita dan sisanya acara hiburan dan olahraga.’ tvOne

(sebelumnya bernama Lativi) adalah sebuah stasiun televisi swasta Indonesia.

? Sejarah tvOne, ( http://ditpolkom.bappenas.go.id/ diakses pada 19 April 2016)



http://ditpolkom.bappenas.go.id/
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Stasiun televisi ini didirikan pada tanggal 9 Agustus 2002 oleh pengusaha Abdul
Latief.

Pada saat itu, konsep penyusunan acaranya adalah banyak menonjolkan
masalah yang berbau klenik, erotisme, berita kriminalitas dan beberapa hiburan
ringan lainnya. Sejak tahun 2006, sebagian sahamnya juga dimiliki oleh Grup
Bakrie yang juga memiliki antv. Pada 14 Februari 2008, Lativi secara resmi
berganti nama menjadi tvOne, dengan komposisi 70 persen berita, sisanya
gabungan program olahraga dan hiburan. Abdul Latief tidak lagi berada dalam
kepemilikan saham tvOne. Komposisi kepemilikan saham tvOne terdiri dari PT
Visi Media Asia sebesar 49%, PT Redal Semesta 31%, Good Response Ltd 10%,
dan Promise Result Ltd 10%. Direktur Utama tvOne saat ini adalah Erick Thohir
yang juga merupakan Direktur Utama Harian Republika.

Pada 14 Februari 2008, pukul 19.00 WIB Malam, merupakan saat
bersejarah karena untuk pertama kalinya tvOne mengudara. Peresmian dilakukan
oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, tvOne menjadi
stasiun tv pertama di Indonesia yang mendapatkan kesempatan untuk diresmikan
dari Istana Presiden Republik Indonesia.

TvOne secara progresif menginspirasi masyarakat Indonesia yang berusia
15 tahun ke atas, agar berpikiran maju dan melakukan perbaikan bagi diri sendiri
serta masyarakat sekitar melalui program News and Sports yang dimilikinya.

Mengklasifikasikan program-programnya dalam kategori News One, Sport

One, InfoOne, dan Reality One, tvOne membuktikan keseriusannya dalam
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menerapkan strategi tersebut dengan menampilkan format-format yang inovatif
dalam hal pemberitaan dan penyajian program.

Sebagai pendatang baru dalam dunia News, tvOne telah mempersiapkan
bentuk berita baru yang belum pernah ada sebelumnya. Seperti Apa Kabar
Indonesia, yang merupakan program informasi dalam bentuk diskusi ringan
dengan topik-topik terhangat bersama para narasumber dan masyarakat, disiarkan
secara langsung pada pagi hari dari studio luar tvOne.

Program berita hardnews tvOne dikemas dengan judul : Kabar Terkini,
Kabar Pagi, Kabar Pasar, Kabar Siang, Kabar Petang dan Kabar Malam. Kemasan
yang berbeda juga disuguhkan oleh Kabar Petang, menampilkan bentuk
pemberitaan yang menghadirkan secara langsung berita-berita dari Biro Pusat
Jakarta dan beberapa Biro Daerah ( Medan, Surabaya, Makassar ) dengan bobot
pemberitaan yang berimbang antar semua Biro. Program ini meraih penghargaan
MURI (Museum Rekor Indonesia) sebagai “Tayangan Berita yang Dibacakan
Langsung Oleh 5 Presenter dari 4 Kota Yang Berbeda Dalam Satu Layar”.

Sedangkan Kabar Malam bekerjasama dengan seluruh media nusantara
untuk menghasilkan editorial yang lengkap, kredibel dan dinamis. Tayangan Sport
tvOne akan meliputi pertandingan-pertandingan unggulan yang disiarkan
langsung, mulai dari Kompetisi Sepakbola Nasional (Copa Indonesia), Sepak
Bola Eropa (Liga Inggris dan Liga Belanda), Kompetisi Bola Basket Nasional

(IBL) dan Bola Voli Nasional (Pro Liga).



51

Tv One juga menayangkan program-program Selected Entertainment yang
mampu memberikan inspirasi bagi para pemirsa untuk maju dan selalu berpikiran
positif, tanpa unsur membodohi.

Pada awal tahun ini, Tv One memiliki 26 stasiun pemancar dan pada akhir
tahun akan menjadi 37 stasiun pemancar di berbagai daerah dengan jumlah
potensi pemirsa 162 juta pemirsa. Melalui perkembangan tersebut, diharapkan
penyebaran semangat tvOne untuk mendorong kemajuan bangsa dapat terealisasi
dengan baik.

2. Profil acara

a. Dialog khusus LGBT Haruskah Dicemaskan? (KOMPAS TV)

Program khusus Kompas TV, dipandu oleh Rosiana
Silalahi. Dalam acara ini aktivis LGBT mengatakan bahwa media
televisi melecehkan kaum LGBT.®> Kelompok Lesbian, Gay,
Biseksual dan Transgender (LGBT) ramai dibicarakan masyarakat
Indonesia. Banyak yang takut nahwa kelompok ini akan merusak
moral generasi muda Indonesia. Mengapa LGBT dianggap sebagai
perusak moral bangsa.Apa yang harus dicemaskan, dan bagaimana
mencegah mereka? Inilah program khusus Kompas TV. “LGBT:
Haruskah  dicemaskan?” dengan menghadirkan beberapa
narasumber.

Acara program khusus ini berlangsung selama kurang lebih

2 jam.

* http://www.kompas.tv/front/profile/ diakses pada 12 Juli 2016



http://www.kompas.tv/front/profile/

b. Indonesia Lawyers Club (ILC) TV ONE
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Disingkat ILC sebelumnya acara ini bernama Jakarta

Lawyers Club. Adalah acara talkshow yang disiarkan di TV One.

Acara ini menampilkan dialog mengenai masalah hukum dan

kriminalitas selama 210 menit. Dipandu oleh Karni llyas, hari

Selasa jam 19.30 dan hari Sabtu pukul 19.00 wib.

Tahun | Award Kategori Hasil

2010 Panasonic Gobel Awards | Talkshow berita Nominasi

2011 Panasonic Gobel Awards | Talkshow berita Nominasi

2012 Panasonic Gobel Awards | Talkshow berita Nominasi

2013 Panasonic Gobel Awards | Talkshow berita Nominasi

2014 Panasonic Gobel Awards | Talkshow berita Menang

2015 Panasonic Gobel | Talkshow berita dan informasi, | Menang, nominasi

Awards, Anugrah Komisi

Penyiaran Indonesia

program talkshow terbaik

3. Profil Narasumber

Dalam hal ini peneliti akan memaparkan sekilas umum profil

narasumber terkait yang telah memaparkan pandangan Islam:

Kompas TV :

- Sodik Mudjahid (Politisi Partai Gerindra/Anggota DPR Komisi

V1)
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Gambar 4.1

Dr. Ir. H. Sodik Mudjahid,MSc. atau sering dipanggil Kang
Sodik adalah seorang aktifis. la lahir dari keluarga
“pergerakan”. Ayahnya, (alm) KHE. Hasbullah Hafidzi,adalah
seorang ulama, guru dan tokoh Syarikat Islam (SI) yang
mengajarkannya semangat keislaman dan kebangsaan.
Demikian juga ibunya, H Dedeh Ruyati,adalah seorang guru
dan aktifis pergerakan wanita di syarikat islam dan di Aisiyah.

Menurut Kang Sodik, dari ayahnyalah ia mendapat
pendidikan Islam yang dalam dan luas, khususnya tentang al
Qur’an dan tentang semangat perjuangan bagi islam,bangsa dan
negara.

Sejak SD dia sudah terpilih menjadi KM (ketua murid) dan
aktif berorganisasi di Pelajar Islam Indonesia (PIl) sampai
menjadi Sekretaris PIl Jawa Barat. Untuk latihan disiplin dan

kemandirian, Kang Sodik Mudjahid, seperti juga semua kakak
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dan adiknya, sejak SD menjadi anggota pramuka di ITB dan
dan kelak ia menjadi Pembina pramuka Gudep STKS dan
Gudep Darul Hikam.

Dalam organisasi extra kurikuler kemahasiswaan, ia
pernah menjabat Sekretaris Lembaga Dakwah HMI Cabang
Bandung. Dalam kegiatan kemahasiswaan didalam kampus
zaman orde baru, ia menjabat sebagai Wakii Ketua Umum
Senat Mahasiswa  Faperta Unpad. Karir aktifitas
kemahasiswaaanya berakhir pada tugas dan posisi tersbut,
karena ia termasuk 10 lulusan tercepat menyelesaikan studi
diantara rekan seangkatannya. la harus segera meninggalkan

kampus setelah mengikuti wisuda tahun 1980.*

TV One :

Aan Anshori (Tokoh Jaringan Islam Anti Diskriminasi)

Gambar 4.2

* http://sodikmudjahid.com/profil/ diakses pada 30 Juli 2016



http://sodikmudjahid.com/profil/
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Aan Anshori, pria kelahiran Jombang , alumni UNDAR
Jombang dan SMA Islam Walisongo Mojokerto. °Kini ia menjadi
koordinator Jaringan Islam Anti Diskriminasi. Berbagai tulisannya di
media online mengenai pemikiran Islamnya salah satunya di situs

islambergerak.com.

- Ali Mustafa Ya’qub ( Ketua Ikatan Persaudaraan Imam Masjid)

Gambar 4.3

Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA (lahir di Batang,
Jawa Tengah, 2 Maret 1952 — meninggal di Jakarta, 28 April 2016
pada umur 64 tahun) adalah seorang Imam Besar Masjid Istiglal.
Cita-citanya untuk belajar di sekolah umum tidak terlaksana,
karena setelah tamat SMP ia harus mengikuti arahan orangtuanya,
belajar di Pesantren. Maka dengan diantar ayahnya, pada tahun
1966 ia mulai nyantri di Pondok Seblak Jombang sampai tingkat

Tsanawiyah 1969. Kemudian ia nyantri lagi di Pesantren

> https://id-id.facebook.com/aan.anshori dan islambergerak.com.diakses pada 30 Juli 2016



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Batang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/2_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1952
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/28_April
https://id.wikipedia.org/wiki/2016
https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Istiqlal
https://id.wikipedia.org/wiki/SMP
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
https://id-id.facebook.com/aan.anshori%20dan%20islambergerak.com.diakses
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Tebuireng Jombang yang lokasinya hanya beberapa ratus meter

saja dari Pondok Seblak.

Di samping belajar formal sampai Fakultas Syariah
Universitas Hasyim Asy’ari, di Pesantren ini ia menekuni kitab-
kitab kuning di bawah asuhan para kiai sepuh, antara lain al-
Marhum KH. Idris Kamali, al-Marhum KH. Adlan Ali, al-Marhum
KH. Shobari dan al-Musnid KH. Syansuri Badawi. Di Pesantren ini

la mengajar Bahasa Arab, sampai awal 1976.

Tahun 1976 ia menuntut ilmu lagi di Fakultas Syariah
Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud, Riyadh, Saudi
Arabia, sampai tamat dengan mendapatkan ijazah license, 1980.
Kemudian masih di kota yang sama ia melanjutkan lagi di
Universitas King Saud, Jurusan Tafsir dan Hadis, sampai tamat

dengan memperoleh ijazah Master, 1985.

Tahun itu juga ia pulang ke tanah air dan kini mengajar di
Institut llmu al-Quran (11Q), Institut Studi Illmu al-Quran
(ISIQ/PTIQ), Pengajian Tinggi Islam Masjid Istiglal, Pendidikan
Kader Ulama (PKU) MUI, Sekolah Tinggi llmu Dakwah (STIDA)

al-Hamidiyah, dan IAIN Syarif Hidayatullah. Tahun 1989, bersama


https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Imam_Muhammad_bin_Saud
https://id.wikipedia.org/wiki/IAIN_Syarif_Hidayatullah
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keluarganya ia mendirikan Pesantren “Darus-Salam” di desa

kelahirannya.®

Mantan Ketua Umum Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI)
Riyadh yang aktif menulis ini, Kini juga menjadi Sekjen Pimpinan
Pusat Ittihadul Muaballighin, Anggota Komisi Fatwa MUI Pusat,
Ketua STIDA al-Hamidiyah Jakarta, dan sejak Ramadhan 1415
H/Februari 1995 ia diamanati untuk menjadi Pengasuh/Pelaksana
Harian Pesantren al-Hamidiyah Depok, setelah pendirinya KH.
Achmad Sjaichu wafat 4 Januari 1995. Terakhir ia didaulat oleh
kawan-kawannya untuk menjadi Ketua Lembaga Pengkajian Hadis

Indonesia (LepHi).

- Marsudi Shuhud (Ketua PBNU)

Gambar 4.4

Sekjen PBNU periode 2010-2015 ini merupakan anak
tunggal pasangan H. Suhadi dan Hj. Sairah. Sosok sederhana

yang berasal dari kampung itu memulai pendidikannya dari

® https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_Musthafa_Ya'qub diakses pada 30 Juli 2016



https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_Musthafa_Ya'qub
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Pesantren Raudlatul Mubtadi’in di daerah Jati Sari, Jember,
Jawa Timur. Selama kurang lebih empat tahun beliau menimba
ilmu di pesantren tersebut. Di tahun 1982, beliau memutuskan
pindah ke Pondok pesantren al-Thya’ Ulumaddin Kasugihan di
bawah asuhan KH. Musthoih Badawi untuk melanjutkan
jenjang pendidikan tsanawiyah hingga aliyah-nya.

Pada tahun 1986 KH. Mustholih Badawi mengajaknya ke
Jakarta. Di sana, beliau dititipkan oleh sang guru kepada Gus
Dur. Di saat yang sama, beliau memperoleh beasiswa dari
LPBA (Lembaga Pendidikan Bahasa Arab). Alhasil,
bermukimlah beliau di komplek Pondok Pesantren Ash-
Shiddigiyah asuhan KH. Nur Muhammad Iskandar tersebut,
hingga menjadi asisten pengasuh.

Kedekatan beliau dengan Gus Dur menjadikan cara berpikirnya

banyak terpengaruh sang guru bangsa itu. ’

B. Penyajian Data
Setelah tahap proses pengumpulan data dari subyek penelitian yang
berhubungan dengan penelitian ini melalui analisis teks non kancah,
seperti yang telah terurai pada serangkaian metodologi yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini peneliti akan

menganalisis wacana dengan menggunakan analisis Robert N. Entman.

7 http://www.numesir.net/index.php/tokoh/122-mengenal-dr-k-h-marsudi-syuhud-orang-kampung-
yang-mendunia, diakses pada 30 Juli 2016



http://www.numesir.net/index.php/tokoh/122-mengenal-dr-k-h-marsudi-syuhud-orang-kampung-yang-mendunia
http://www.numesir.net/index.php/tokoh/122-mengenal-dr-k-h-marsudi-syuhud-orang-kampung-yang-mendunia
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Peneliti akan menyajikan data yang dimaksudkan dan mengambil kutipan
dialog dari program acara “LGBT Marak Apa Sikap Kita?” oleh TV One

dan “LGBT Haruskah Dicemaskan?” Oleh Kompas TV.

- KOMPAS TV

Sodik Mudjahid (Politisi Partai Gerindra/Anggota DPR Komisi VIII)

3 KOMPYS
<. e

v

/ "
s

LGAT: HARUSKAH DECEMASKAN?

\\
LEnY

Gambar 4.5

Durasi 04:40

“Di Indonesia kita tahu orang-orang yang dianggap punya faham agama yang
kuat, mereka mengatakan dan ekstrim kan, bagian dari umat Nabi Luth yang
dalam kitab suci mereka disebutkan itu adalah di azab. Terlepas dari pemahaman
yang sempurna atau tidak, tapi itukan masuk dalam pikiran mereka. Dan ketika
ada gerakan-gerakan ini tentunya mereka resah, takut bahwa azab akan sampai di
Indonesia. Itu adalah bagian dari kelompok yang faktanya ada dan banyak di

Indonesia.”
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“Bahwa aspirasi mayoritas yang masuk itu sama mencemaskan LGBT sebagai

sebuah gerakan sebagai sebuah manuver.”

“Hak-hak warga Indonesia itu dilindungi hukum, selama tidak bertentangan
dengan konsekuensi hukum dan selama tidak bertentangan dengan falsafah

bangsa.”

- TV ONE

1. Aan Anshori (Jaringan Islam Anti Diskriminast)

_— w‘."ﬁ\
o)
INOONESIA  “LGET MARAK. APA SIKAP KITAT
LOVYERS e W
Qup

e ey

Gambar 4.6

Durasi 02:13:14

Pertama, “Saya kira memang kalau tadi mas Adi Armando mengatakan bahwa
agama punya cukup peran penting untuk membentuk bagaimana seseorang
mempersepsi, yang saya kira justru tantangan terbesarnya adalah apakah memang

Kita secara serius telah mengajarkan cara beragama kita kepada anak didik itu,
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.
b
INDONESIA  “LONT MARAK. APA SIMAP KITAT
LAWYERS T
Clue

Gambar 4.7

Bagaimana agama itu diletakkan dalam kerangka untuk bisa memberikan
pengetahuan kepada semu orang. Melihat orang yang berbeda itu adalah bagian
dari cara kita untuk melihat dan menghormati perbedaan itu, bukan dengan cara

etik of fear, dengan semangat permusuhan dsb.

Misalnya, eksistensi orang yang 100 persen itu seperti yang tadi dikatakan dokter,
itu dikatakan di Al Quran itu ada, ada term ghairu lil irbah. Jadi orang laki-laki
yang tidak punya hasrat pada perempuan. Artinya apa, saya melihat apakah
Tuhan ini mampu menciptakan apa yang Dia kehendaki? lya mampu...Kalau
mampu berarti Dia mampu mencptakan apa yang Dia kehendaki. Nah kalau
kemudian kita mengamini bahwa laki2 dan perempuan harus seperti ini, laki-laki
harus suka perempuan, perempuan harus suka dengan laki-laki. Maka kemudian
teks yang mengatakan bahwa di Quran ada yang mengatakan ada laki2 yang tidak

mempunyai hasrat pada perempuan.
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Kedua, Maka sesungguhnya ini menjadi pelajaran penting bagi kita untuk
mengajari anak-anak bahwa ada yang berbeda diantara kita. Dan kita harus

menghormati soal itu.

Ketiga, Bagaimana tokoh agama itu dicitrakan dalam konteks, Saya mohon
koreksi kalau mengambil contoh Gus Dur. Gus Dur menganggap kalau saya tidak
salah, LGBT itu adalah penyakit. Tetapi pada tahun 2006 dia menerima sebagai
penasihat Ikatan Waria Indonesia. Saya jadi mikir, bagaimana orang menganggap

penyakit, tapi dia menjadi penasihat ikatan waria?.

Akhirnya saya mengamini begini, bahwa persoalan hak orang lain harus dibela
meskipun tidak sepakat dengan pendapat itu. Saya akan bela hakmu untuk
berbicara, meskipun saya tidak sependapat denga kamu. Artinya apa? Bahwa
ketidak sukaan kita pada satu kelompok, harusnya tidak membuat kita berlaku

tidak adil kepada mereka.

2. Ali Mustafa Ya’qub ( Ketua Ikatan Persaudaraan Imam Masjid)

Gambar 4.8

Durasi 02:19:39
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Pertama, “Akhir ‘80an itu ketika komisi fatwa MUI dipimpin oleh Prof. Ibrahim
Husein itu ada surat dari kemendagri yang minta fatwa MUI status jenis kelamin
waria. Ada surat dilampirkan dari ya... nggak tahu apa ikatan waria Indonesia tadi
itu yang seperti itulah itu... minta statusnya itu tidak laki-laki atau bukan
perempuan kebetulan waktu itu saya diamanati untuk bikin makalah.
Kesimpulannya berdasarkan Alquran dan Hadits itu tidak ada jenis kelamin yang

ketiga dalam Islam, itu terambil dari surat alhujurat.”

Kedua, Inna kholagna kum min dzakarin wa untsa, laki-laki dan perempuan. Lah
bagaimana dengan manusia yag lahir dengan kelamin ganda? Dalam hukum Islam
dinamakan khuntsa .. Mana yang lebih kuat dari dua kelamin itu, itulah status dia.
Jika yang lebih kuat kelamin laki-laki, dia bisa jadi imam dalam solat, tapi kalau
yang kuat kelamin perempuan dia tidak bisa menjadi imam untuk makmum laki-
laki. Yang menjadi problem ada yang disebut dengan khuntsa musykil, artinya

dua-duanya sama kuat.

Ketiga, Mengapa ini menjadi tren sekali, di Malaysia sudah sepuluh tahun lebih
yang lalu, sudah mempermasalahkan LGBT, di Indonesia masih belum ada orang
yang bicara, sekarang baru kita bicara. Ada semacam tudingan, yang katanya
minta data. Tapi terasa ada pihak tertentu yang ingin mengacak-acak Indonesia.
Promosi atau propaganda itu targetnya sampai legalisasi, Indonesia akan habis
manusia. Sebab laki-laki kawin dengan laki-laki, perempuan kawin dengan

perempuan. siapa yang mau hamil?.
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Maka jangan-jangan ada sesuatu yang diinginkan oleh pihak tertentu, ada
kepentingan supaya bangsa lain itu habis. Dan ini saya merasakan sekali,
belakangan ini ada hal-hal yang diimpor di Indonesia dari pihak-pihak tertentu,
apa itu? narkoba misalnya, sudah jadi darurat narkoba sekarang, konflik,
terorisme dan sekarang LGBT. Ini empat sekawan yang akan menghacurkan

bangsa Indonesia.

Keempat, Sekarang, apa faedahnya kok tiba-tiba santer ? tadi diberitakan ada
lembaga Internasional yang mendanai dan sebagainya. Kalau keinginan mereka
Indonesia supaya bagus, itu duit yang ratusan juta milyar itu mbok untuk
membantu yang tanahnya longsor, kan bagus. Kalau apakah mereka ingin
Indonesia itu bagus, nasionalisme biar lebih berkembang. Sebab Indonesia itu
menurut Lemhananas 30 Maret tahun lalu, ketahanan Nasional Indonesia saat ini
sudah “Lampu Kuning”. Dengan adanya begini (LGBT) bisa akan menjadi lampu
merah. Maka Kita jangan membantu untuk memerahkan, kalau bisa lampunya

hijau gitu lho,

Kelima, apa yang dikatakan Lemhanas 30 Maret tahun lalu (2015) itu harus
menjadikan kita waspada. Apalagi sekarang yang namanya paham-paham
transnasional mulai merambat ke masjid-masjid. Kebetulan saya adalah Ketua
Umum lkatan Persaudaraan Imam Masjid. Saya menyarankan jangan ada masjid

yang sampai dijadikan penyebaran virus yang membahayakan NKRI.

Keenam,Tentang LGBT tidak ada didalam agama Islam orang, ulama menyetujui

LGBT. Semua mengatakan haram, yang berbeda nanti hukumannya antara
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mazhab Syafi’i dengan mazhab Hanafi mungkin ada perbedaan. Tapi setuju
mengatakan semuanya haram. Maka disini saya akan mengatakan dua hal setuju,
saya dengar mudah-mudahan tidak salah, pak wapres sempat saya baca di koran
tadi tegas menolak LGBT, kedua saya juga mendukung agar orang-orang yang
terkena LGBT tidak di dzolimi, dia adalah bangsa Indonesia, warga negara

Indonesia.

3. Marsudi Shuhud (Ketua PBNU)

I

e IDONESIA.
LawTERS
Quy =

g

Gambar 4.9

Durasi 02:40:13

Pertama, “Bahwa dalam malam ini sesungguhnya membahas persoalan istimta’,
persoalan kamar. Ini sudah menjadi persoalan sosial, menjadi persoalan publik.
Padahal ini persoalan dalam kamar, istimta’. Apa itu istimta’ ?mak enak an nyari
yang enak-enak menjadi persoalan sosial. Kenapa? berarti ada sesuatu pertanyaan
kenapa ini? Karena ini adalah sesuatu yang mengandung persoalan seperti saat

ini, maka dalam keberagamaan pun diatur menurut hukum-hukum agama, tentu
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agama Islam diatur oleh ajaran Islam. Katolik juga demikian. Tadi sudah

dijelaskan oleh Prof.Dr. Ali Mustafa Ya’qub,

Kedua, ”Kenapa ini diatur dalam agama?, lihat pemerintah mengatur orang naik
sepeda motor harus pakai helm. Sesungguhnya manfaat ini untuk Polisi atau orang
yang pakai helm? Aturan ini dilakukan dalam agama, tentunya adalah untuk yang
pakai helm. Karena kalau tidak pakai helm, jatuh langsung benjut,bisa pecah.

Bukan begitu?

Teorinya untuk apa aturan ini, peraturan ini untuk mengatur li hurmatil basyar wa
limaslahatinnas yaitu untuk mengatur bagaimana menghormati kemanusiaan itu
sendiri aturan ini ada, dan untuk kemaslahatan manusia. Agama Alhamdulillah

sudah mengaturnya.

Ketiga, NU (Nahdlatul Ulama) pun juga mendampingi...NU melihat ini li
maslahatinnas, dalam NU ada lembaga khusus yang namanya LKKNU, Lembaga
Kemaslahatan Keluarga NU. Apalagi oleh para pakar tadi, bahwa sesungguhnya
perilaku itu bisa berubah, maka menjadi penting untuk adanya pendampingan-
pendampingan. Agar bisa menyadari sesadar-sadarnya mereka adalah manusia,
mereka adalah makhluknya Allah. Ayo kita rumati mereka sebagai ladang, bukan
penghinaan. Tapi lahan dakwah kita yang baik, dengan cara yang baik. Artinya

juga dengan cara yang manusiawi”
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Judul ;
-““LGBT Haruskah
Dicemaskan?”  oleh

Kompas TV

-“LGBT Marak, Apa
Sikap Kita?” oleh TV

One

- Kompas TV mengangkat masalah LGBT dengan aspek
hukum. Aspek Included nya berupa tokoh atau
narasumber yang dihadirkan lebih banyak dari instansi
pemerintahan yang berhubungan komisi-komisi terkait.
Aspek Excluded nya, narasumber tidak mengemukakan
secara jelas tentang agama apa (dalam hal ini Islam) yang
melarang LGBT tersebut.

- TV One mengangkat masalah LGBT dengan aspek
moral dan hukum. Sebab selain menghadirkan tokoh
agama sebagai penonjolan aspek moral, juga
menghadirkan narasumber terkait dengan masalah
hukum. Jadi aspek Included nya masalah moral dan
hukum. Sedangkan aspek Excluded nya tidak ada. Karena
keduanya seimbang, jika dilihat dari sudut pandang
khalayak pemirsa Indonesia yang mayoritas pemeluk
Islam. Walaupun tokoh agama yang lain juga dihadirkan

dalam tayangan tersebut.
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Dalam konsepsi Entman framing merujuk pada 4 komponen penting :

Problem Identification

(Definisi masalah)

Masalah hukum

Causal Interpretation
(Memperkirakan ~ masalah

atau sumber masalah)

Tidak dihadirkan narasumber yang berkapasitas

sebagai tokoh agama khususnya Islam.

Moral Evaluation

(Membuat keputusan moral)

LGBT harus dihargai sebagai warga negara

Treatment Recommendation

(Menekankan penyelesaian)

Diperlukan pengkajian secara komprehensif untuk

membuat perundang-undangan khusus LGBT.

Problem Identification, Bingkai yang dikembangkan Kompas adalah sebagai

masalah hukum. Pertama, dari judul acara “LGBT, Haruskah dicemaskan?” dari

itu bermakna seolah LGBT adalah sebuah gerakan yang bisa memberikan pengaruh

yang cukup besar dari segi sosial, terlebih jika melakukan propaganda.

Kedua, narasumber yang dihadirkan dalam acara tersebut mayoritas dari aparatur

pemerintahan, salah satunya Sodik Mudjahid sebagai anggota DPR komisi VIII.

Sedamgkan Hartoyo sebagai aktivis kaum LGBT adalah perwakilan Dari kalangan

LGBT. Yang mana keduanya memiliki kewajiban dan hak masing-masing. Dari

segi narasumber DPR terdapat kewenangan untuk membuat peraturan dan
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merumuskan perundang-undangan. Di pihak perwakilan kalangan LGBT, memiliki
kewenangan untuk memperjuangkan hak untuk mendapat perlakuan yang sama.
Ketiga, tidak ada narasumber yang dihadirkan yang secara jelas berkapasitas
sebagai tokoh agama.

Persoalan LGBT ini sepertinya dikemas dan digiring oleh Kompas TV dalam
bingkai hukum. Sebab hal ini dapat dilihat dari bagaimana acara dan pemaparan
narasumber, utamanya Sodik Mudjahid sebagai anggota DPR yang wilayah
cakupan kerjanya adalah membuat perundangan-undangan untuk masyarakat
Indonesia pada umumnya.

Causal interpretation Dalam keseluruhan acara ini “LGBT Haruskah
Dicemaskan?”. Hartoyo, aktivis LGBT memposisikan dirinya sebagai korban dan
wakil dari kalangan LGBT yang lain. Selain itu ia juga berusaha memperjuangkan
hak yang sama di mata hukum.Dan dapat diakui secara legal dan tidak ada
diskriminasi dalam hukum negara. Sedangkan Sodik Mudjahid, sebagai anggota
komisi V111, juga mengatakan demikian,

“Di Indonesia kita tahu orang-orang yang dianggap punya faham agama yang kuat,
mereka mengatakan dan ekstrim kan, bagian dari umat Nabi Luth yang dalam kitab
suci mereka disebutkan itu adalah di azab. Terlepas dari pemahaman yang
sempurna atau tidak, tapi itukan masuk dalam pikiran mereka. Dan ketika ada
gerakan-gerakan ini tentunya mereka resah, takut bahwa azab akan sampai di
Indonesia. Itu adalah bagian dari kelompok yang faktanya ada dan banyak di

Indonesia.”.
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Artinya pendapat tersebut ada kecenderungan Sodik Mudjahid sebagai perwakilan
aparatur pemerintahan menyikapi hadirnya kalangan LGBT di Indonesia sebagai
suatu kasus yang meresahkan masyarakat. Selain itu, kecenderungannya merunut
juga terhadap ajaran agama terutama beliau sebagai pemeluk agama Islam dan

mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam.

Dalam perkataan yang lain, Sodik menyebutkan, “Bahwa aspirasi mayoritas yang
masuk itu sama mencemaskan LGBT sebagai sebuah gerakan sebagai sebuah

manuver.”

“Hak-hak warga Indonesia itu dilindungi hukum, selama tidak bertentangan dengan

konsekuensi hukum dan selama tidak bertentangan dengan falsafah bangsa.”.

Dari itu Sodik, mencerminkan rasa khawatir terhadap generasi masa depan bangsa
yang dapat terserang suatu faham ataupun gerakan yang dinilai menyimpang. la
juga menuturkan bahwa hak-hak warga Indonesia dilindungi hukum, berarti
menyiratkan solusi terhadap masalah ini. Dalam perkataannya yang lain Sodik
menyatakan bahwa suatu permasalahan akan mendapatkan hak yang sama di mata

hukum yang berlaku di Indonesia selama tidak bertentangan.

Moral Evaluation Bingkai acara “LGBT Haruskah Dicemaskan?”
mengindikasikan bahwa, acara tersebut mencoba menjadikan suatu media bagi
kalangan LGBT. Agar dapat mengutarakan apa yang mereka inginkan dan
utamanya mendapatkan perlakuan yang sama di mata hukum, tanpa ada perlakuan

diskriminatif dalam kehidupan sehari-hari.
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Treatment Recommendation Secara tidak langsung, Kompas TV juga

menyarankan untuk melakukan pengkajian lebih dalam. Jika pihak aparatur

pemerintahan terpaksa menerbitkan perundang-undangan khusus untuk kalangan

LGBT.

b. TV One

Problem Identification

(Definisi masalah)

masalah moral

Causal Interpretation
(Memperkirakan  masalah

atau sumber masalah)

LGBT dilihat sebagai isu yang mencemaskan.

Moral Evaluation

(Membuat keputusan moral)

propaganda LGBT dapat merusak generasi bangsa

Treatment Recommendation

(Menekankan penyelesaian)

Tidak sepakat jika kelompok LGBT diperlakukan

secara diskriminatif

Problem Identification Frame TV One, LGBT dipandang sebagai masalah moral

yang lebih condong sebab dari serangkaian pandangan Islam dalam masalah ini

berbeda-beda pemaparannya.

Aan Anshori melihat peristiwa ini mencari titik tengah dengan cara mengajak

bagaimana orang dapat melihat perbedaan dan tetap dapat menghargai perbedaan.
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Marsudi Shuhud melihat peristiwa ini sebagai permasalahan pribadi, yang mana
dalam satu kutipannya “ini sudah menyangkut persoalan kamar (privasi) yang
sebenarnya diangkat menjadi sebuah isu besar”. Jadi Marsudi Shuhud
menganggap bahwa orang LGBT harus dihargai sebagai makhluk Tuhan dengan

cara yang manusiawi.

Ali Mustafa Ya’qub menanggapi berbeda dengan tokoh yang lain mengenai
LGBT. Sebab kaum homoseksual itu jelas dalam pandangan Islam menurutnya
adalah perbuatan yang dilaknat seperti kaum Nabi Luth yang mendapat azab
Allah. Dan kecenderungan Ali Mustafa tidaklah setuju jika LGBT bergerak bebas
dalam negeri. Sebab jika LGBT dibiarkan, maka sebagian besar penduduk sudah

tidak akan dapat meneruskan keturunan.
Sebagaimana dalam Surat Al Ankabut ayat 31:
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Artinya:

“Dan ketika utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim dengan
membawa kabar gembira, mereka mengatakan, ‘“Sungguh, Kami akan
membinasakan penduduk kota (Sodom) ini karena penduduknya sungguh orang-

orang yang dzalim”

Surat Al Ankabut ayat 34:
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Artinya:
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit kepada penduduk kota

ini karena mereka berbuat fasik”

Moral Evaluation Dalam pandangan Islam, sebenarnya kaum LGBT atau lesbian
dan homoseksual dilarang dalam agama. Namun jika ditinjau dari perlakuan
diskriminatif, Islam tidak menganjurkan demikian. Dalam Surat Al Hujurat ayat

11 terdapat larangan untuk tidak mengolok-ngolok suatu kaum.
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Artinya:

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok). Dan janganlah pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-
wanita yang lain, boleh jadi (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok). Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu

panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
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ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman, dan barang siapa yang tidak bertobat

maka mereka itulah orang-orang yang dzalim.”

Sebagaimana penjelasan Marsudi Syuhud,” “Bahwa dalam malam ini
sesungguhnya membahas persoalan istimta’, persoalan kamar. Ini sudah menjadi
persoalan sosial, menjadi persoalan publik. Padahal ini persoalan dalam kamar,

% 9

istimta’.

Pernyataan yang kedua “....peraturan ini untuk mengatur li hurmatil basyar wa
limaslahatinnas yaitu untuk mengatur bagaimana menghormati kemanusiaan itu
sendiri aturan ini ada, dan untuk kemaslahatan manusia. Agama Alhamdulillah

sudah mengaturnya.”

Pernyataan yang ketiga, “Ayo kita rumati mereka sebagai ladang, bukan
penghinaan. Tapi lahan dakwah kita yang baik, dengan cara yang baik. Artinya

juga dengan cara yang manusiawi”

Dari ketiga pernyataan diatas, bahwa ada kecenderungan ke arah kesepakatan
untuk menerbitkan suatu hukum. Namun dengan cara yang dibenarkan dengan
melakukan berbagai pendekatan yang persuasif dan baik. Sebagaimana
perkataannya,“Ayo kita rumati mereka sebagai ladang, bukan penghinaan. Tapi
lahan dakwah kita yang baik, dengan cara yang baik. Artinya juga dengan cara

yang manusiawi’”

Treatment interpretation Tidak sepakat jika diperlakukan diskriminatif, sebab
mereka adalah makhluk Allah yang harus diperlakukan secara manusiawi. Namun

untuk dilegalkan keberadaannya dalam konstitusi sebaiknya tidak, karena menurut
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sudut pandang Islam kaum homoseksual dan lesbian mendapat laknat dari Allah

disebabkan kelakuannya sebagaimana kaum Luth.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh KH.Ali Mustofa Ya’qub :

“..Inna kholagna kum min dzakarin wa untsa, laki-laki dan perempuan. Lah
bagaimana dengan manusia yag lahir dengan kelamin ganda? Dalam hukum Islam
dinamakan khuntsa .. Mana yang lebih kuat dari dua kelamin itu, itulah status

dia....”

Solusinya dalam pandangan Islam menurut tokoh yang lain adalah ajakan yang
baik. Marsudi Syuhud mengatakan ,“Ayo kita rumati mereka sebagai ladang,
bukan penghinaan. Tapi lahan dakwah kita yang baik, dengan cara yang baik.

Artinya juga dengan cara yang manusiawi”

Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Marsudi Syuhud bahwa hal tersebut
adalah ajakan menyebarkan ajaran Islam dengan baik. Sebagaimana dalam surat

An Nahl 125.
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Artinya :
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”



